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RINGKASAN 

 

 

 Upaya yang dilakukan dalam peningkatan pertumbuhan tanaman wortel itu selalu 

membutuhkan unsur hara yang cukup, dapat menghasilkan produksi wortel adalah dengan 

pemberian pupuk NPK dan granular. Adapupun tujian penelitian ini  yaitu untuk mengetahui 

pengaruh dosis pupuk granular dan npk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman wortel. 

 Penelitian ini dilakukan di desa gading kulon kecamatan dau kabupaten malang, awal 

mulai penelitian bulan april sampai juni 2020. Penelitian ini dengan menggunakan rancangan 

acak kelompok atau (RAK) faktorial. Faktor pertama pupuk granular: (P1 10 ton/ha), (P2 20 

ton/ha), (P3 30 ton/ha), faktor kedua dosis NPK (D1 100 kg/ha), (D2 150 kg/ha), (D3 200 kg/ha) 

(D4 250 kg/ha). Variabel pengamatan meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, 

panjang umbi, diameter umbi, berat basah umbi, berat basah batang daun, berat kering batang 

daun dan produksi. Data yang digunakan yaitu sidik ragam ( ANOVA) jika ada berbeda 

signifkan antara perlakuan maka dilanjutkan uji ( BNT ) taraf 5%. 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk granular dan npk efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi wortel. Pengaruh dosis granular 10 ton/ha terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun sampai umur 4 hst, serta hasil berat umbi (109.52 g) dan panjang 

umbi 12.19 cm), serta tingkat produksi sebesar (61.36%). Sedangkan dosis NPK 150 kg/ha 

berpengaruh terhadap jumlah daun umur 42 HST, serta hasil berat umbi (109.45 g), panjang 

umbi (12.76 cm) diameter umbi (15.74 cm) serta tingkat produksi sebesar (61.33%). 
 

 

 

 

 

 

 

  



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wortel merupakan tanaman yang berbentuk semak mudah dijumpai di berbagai tempat 

dan dapat bertumbuh sepanjang tahun (dimusim kemarau dan hujan). Tanaman wortel dapat 

tumbuh di daerah bersuhu dingin atau di pegunungan dengan suhu 1200 m dari permukaan laut. 

(sabori dan fathurohman, 2017). Salah satu upaya yang diupayakan dalam meningkatkan 

produksi wortel adalah dengan pemberian pupuk npk dan granular. 

Produksi wortel di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 479,376 ton dengan luas panen 

31,089 ha. dan produktivitas 15.42 ton/ha. (Firmansah et al., 2016). Produksi wortel peningkatan 

sebesar 15.86 ton/ha pada tahun 2012 dari tahun sebelum yaitu sebesar 14.67 ton/ha (Andriani et 

al., 2013). Wortel itu selalu membutuhkan unsur hara N, P dan K sebagai menghasilkan produksi 

yang optimal, oleh karena itu unsur hara N, P dan K dibutuhkan dalam jumlah besar dan stabil. 

 Adapun fungsi dari unsur hara tersebut, yaitu unsur hara N adalah sebagai pembangun 

bahan asam amino, protein dan alkaloid, fungsi unsur hara P pada proses fisiologi dan biokimia 

tanaman, mengatur partisis dan translokasi fotosinta, dan keseimbangan antara pati dan sukrosa 

(Khoir et al., 2017). Pemberian bahan organik merupakan salah satu upaya perbaikan sifat fisik 

dan kimia tanah agar tanah masam dan lahan marginal tersebut menjadi produktif (Sahwan et al., 

2011).  

 Salah satu jenis pupuk majemuk  dapat digunakan yaitu pupuk NPK Phonska pupuk 

majemuk yang mengandung 15% N, 15% P, 15% K dan 10 % S. dengan kandungan hara makro 

ini. dilakukan Sumarni et al. (2012). 

Hasil penelitian oleh Khoir et al. (2017) dapat menyimpulkan bahwa perlakuan 100% 

kompos kelinci + 100% NPK. dan perlakuan 75% kompos kelinci + 25% NPK. dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman wortel. dibanding perlakuan yang lain. Perlakuan 

100% kompos kelinci + 100% NPK menghasilkan bobot segar umbi sebesar 23.07 ton/ha. 

sedangkan 75% kompos kelinci + 25% NPK dengan bobot segar umbi sebesar 20.97 ton/ha. 

Perlakuan 100% NPK menghasilkan bobot basah umbi sebesar 19.28 ton/ha dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan 100% kompos kelinci sebesar 18.08 ton/ha. 

Berdasarkan uraian tersebut tanaman wortel memerlukan pemupukan yang bersifat 

intensif dengan jumlah banyak, terutama unsur NPK dan unsur mikro. oleh karena itu maka 



diperlukan penelitian dengan pemberian pupuk organik granular dan NPK untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil wortel. 

  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi wortel. 

2. Mengetahui dosis optimum kombinasi perlakuan pupuk granular yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi wortel. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Digunakan sebagai refrensi bagi mahasiswa dan masyarakat terkait dengan penggunaan 

pupuk granular dan NPK terhadap pertumbuhan dan produksi wortel. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga kombinasi dosis granular dan NPK. mampu meningkatkan pertumbuhan wortel. 

2. Diduga pemberian dosis pupuk granular 10 ton/ha mampu meningkatkan produksi wortel. 

3. Diduga pemberian pupuk mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi wortel. 
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